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SUMMARY

Dearis Ajuandi. The strategy of developing a village owned enterprise (BUMDes)
Karya Utama in the village of Nusa Serasan, Sungaililin sub-district, Musi
Banyuasin district (Supervised by Yulius).

BUMDes Karya Utama is a business entity in rural areas that runs a type of
business based on local village potential management, engaged in rubber
plantations for the people of Nusa Serasan Village, Sungaililin District, Musi
Banyuasin Regency. The purpose of this study is to find out (1) explain the internal
and external constrains faced by BUMDes Karya Utama. (2) to analyze the income
and profit level of the BUMDes Karya Utama business unit. (3) to formulate a
suitable strategy in the development of BUMDes Karya Utama. This research was
conducted in Nusa Serasan Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin
Regency. The research location was chosen based on the consideration that Nusa
Serasan Village is one of the villages that already has a Village Owned Enterprise
(BUMDes). Sampling was carried out using purposive sampling consisting of
BUMDes management, village officials, rubber farmer groups and UPPB.
BUMDes Karya Utama is engaged in producing liquid smoke which is used as a
rubber sap freezer. The business development carried out by BUMDes is by
making grade 1 and grade 2 liquid smoke used as food preservatives. The results
of the study showed that the income of the BUMDes Karya Utama liquid smoke
processing business was Rp. 1,365,863,000. per month and Rp. 16,390,000. per
year with an R/C Ratio of 1.4, which means that the business of processing
BUMDes Karya Utama liquid smoke is profitable. The internal constraints of
BUMDes can be seen from the promotion aspect, the business capital used, related
to the production process, related to member participation. External constraints can
be seen from the price offered, related to village community participation, and
related to competition. The SWOT matrix analysis shows that Karya Utama
BUMDes is in the quadrant 2 position of the ST strategy using a diversification
strategy. The strategies offered are (1) Building administration by managing
product licensing. (2) Contracts and cooperation with rubber farmer groups, UPBB
and bokar auction sites. (3) Provide training on marketing network expansion and
form a marketing team management.

Keywords: BUMDes Karya Utama, SWOT Analysis, Development Strategy.



RINGKASAN

Dearis Ajuandi. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Karya Utama di Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungaililin Kabupaten Musi
Banyuasin (Dibimbing oleh Yulius).

BUMDes Karya Utama merupakan salah satu badan usaha di pedesaan yang
menjalankan jenis usaha berdasarkan pengelolaan potensi lokal desa, bergerak
dalam bidang perkebunan karet masyarakat Desa Nusa Serasan kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1)
kendala internal dan eksternal yang dihadapi BUMDes Karya Utama. (2)
menganalisis pendapatan dan tingkat keuntungan unit usaha BUMDes Karya
Utama. (3) untuk merumuskan strategi yang tepat dalam pengembangan BUMDes
Karya Utama. Penelitian ini dilakukan di Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa Desa Nusa Serasan merupakan salah satu desa yang sudah
mempunyai Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling terdiri dari pengurus BUMDes, perangkat desa,
kelompok petani karet dan UPPB. BUMDes Karya Utama bergerak dalam
memproduksi asap cair yang digunakan sebagai bahan pembeku getah karet.
Pengembangan bisnis yang dilakukan BUMDes yaitu dengan membuat asap cair
grade 1 dan grade 2 digunakan sebagai bahan pengawet makanan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pendapatan usaha pengolahan asap cair BUMDes Karya
Utama sebesar Rp1,365,863,000. per bulan dan Rp16,390,000. per tahun dengan
nilai R/C Ratio 1,4, yang artinya usaha pengolahan asap cair BUMDes Karya
Utama menguntungkan. Kendala internal BUMDes dapat dilihat dari aspek
promosi yang dilakukan, modal usaha yang digunakan, terkait proses produksi,
terkait partisipasi anggota. Kendala eksternal dapat dilihat dari harga yang
ditawarkan, terkait partisipasi masyarakat desa, dan terkait persaingan. Analisis
matrik SWOT menunjukan bahwa BUMDes Karya Utama berada di posisi kuadran
2 jenis strategi ST memakai strategi diversifikasi. Strategi yang ditawarkan yaitu
(1) Membangun administrasi dengan pengurusan perizinan produk. (2) Kontrak
dan kerjasama dengan kelompok petani karet, UPBB serta tempat pelelangan
bokar. (3) Memberikan pelatihan perluasan jaringan pemasaran dan membentuk
manajemen marketing team.

Kata kunci: BUMDes Karya Utama, Analisis SWOT, Strategi Pengembangan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai satuan politik terkecil pemerintahan, unit terkecil dari sebuah negara
adalah desa. Desa memiliki banyak potensi mulai dari ketersediaan sumber daya
alam yang melimpah juga dari segi jumlah penduduk, jika potensi ini bisa dikelola
dengan optimal maka akan memberikan kesejahteraan bagi penduduk desa. Pada
saat ini di tingkat pedesaan masih memiliki kelemahan pada pembangunan sumber
daya manusia yang kurang berkualitas maupun sumber daya alam yang mulai
terbatas, berbagai upaya yang dilakukan pemerintah mulai dari pemberian dana
sampai program pembangunan desa melalui badan usaha tingkat pedesaan
(Prasetyo, 2016).

Bentuk badan usaha yang ada di tingkat pedesaan khususnya dapat membantu
perekonomian salah satunya Badan Usaha Milik Desa. Lembaga ekonomi di tingkat
pedesaan merupakan bagian penting dalam mendukung penguatan ekonomi
pedesaan. Oleh karena itu diperlukannya lembaga untuk mendorong dan mengelola
aset ekonomi strategis di desa sekaligus mengembangkan jaringan ekonomi dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran yang harus dimainkan
lembaga di tingkat pedesaan di masa mendatang adalah sebagai bidang produksi,
menjadi sektor pemasaran komoditi agribisnis sehingga lembaga menjadi tulang
punggung perekonomian desa (Husra, 2018).

Komaoditas perkebunan utama Indonesia terdiri dari perkebunan sawit, karet,
kopi dan kelapa. Salah satu lokasi yang cocok serta banyak terdapat perkebunan
karet yaitu Provinsi Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas
areal tanam perkebunan karet sebesar 1.256.298 hektar yang dapat memproduksi
karet sebesar 1.121.603 ton yang tersebar di 17 kabupaten/kota (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020). Luas areal dan produksi perkebunan

karet di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Luas areal dan produksi perkebunan karet sumatera selatan tahun 2020

No Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (ton)
1 Ogan Komering Ulu 71.826 68.33.
2 Ogan Komering Ilir 158.272 143.429
3 Muara Enim 148.377 169. 668
4 Lahat 24.932 26.000
5 Musi Rawas 131.539 125.057
6 Musi Banyuasin 207.868 213.466
7 Banyuasin 101.662 103.024
8 OKU Selatan 5.114 3.812
9 OKU Timur 77.047 687
10 Ogan llir 36.616 33.206
11 Empat Lawang 4,174 374
12 Pali 71.423 68.391
13 Musi Rawas Utara 182.203 141.105
14 Palembang 445 541
15 Prabumulih 19.131 11.512
16 Pagaralam 1.688 515
17 Lubuk Linggau 13.981 9.109
Total 1.256.298 1.121.603

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan, 2020.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten terbesar yang
komoditas utamanya adalah perkebunan karet dengan luas areal 207.868 hektar.
Dari banyaknya desa yang bergantung dengan perkebunan karet salah satunya Desa
Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin, mata pencaharian masyarakat sebagian
besar adalah berkebun, yang paling utama yaitu perkebunan sawit, awal mulanya
dari hasil program transmigrasi pemerintah namun seiring berjalanya waktu karena
naik turunya harga sawit maka masyarakat memilih mencoba komoditas
perkebunan karet lahan swadaya sebagai tambahan penghasilan.

Semakin banyaknya petani yang mencoba perkebunan karet saat ini maka
kebutuhan akan cairan pembeku karet makin diperlukan petani untuk membuat
bahan olahan karet. Sebagian besar petani karet membuat bahan olahan karet
menggunakan cairan pembeku cuka para, pupuk TSP dan tawas yang dapat
merusak mutu karet dan pencemaran lingkungan. Limbah bahan olahan karet akan
mengakibatkan air yang ada di aliran air tercemar dan kotor tidak hanya itu bau
yang tidak sedap dan sangat menyengat di sekitar gudang penyimpanan bokar

mengakibatkan aktivitas masyarakat terganggu (Putri, 2021).
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Asap cair memiliki senyawa asam anti bakteri sebagai penghambat
pembusukan dan merupakan bahan yang dianjurkan pemerintah sebagai pembeku
getah karet, penggunaan asap cair sebagai pembeku akan mendapatkan hasil bokar
yang bermutu dan tidak berbau busuk, lebih ramah lingkungan untuk mengurangi
pencemaran udara di sekitarnya sehingga meningkatkan kualitas dan harga jual
bokar (Towaha, 2013).

Desa Nusa Serasan Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin
merupakan desa yang telah membangun Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
dengan nama Badan Usaha Milik Desa Karya Utama, berdiri pada tahun 2016
BUMDes melihat peluang, sehingga menjadikan asap cair sebagai produk
utamanya. Pemerintah desa berharap dengan berdirinya BUMDes dapat membantu
warga dalam pemberdayaan masyarakat tidak hanya di bidang ekonomi tetapi di
bidang sosial (Husra, 2018). Saat ini BUMDes Karya Utama masih terdapat
permasalahan pada bidang produksi yang stagnan sejak awal masa pandemi Covid-
19, kurangnya pemasaran produk, banyaknya pesaing dan silitnya mengubah pola
pikir kebiasaan masyarakat menjadi faktor penghambat perkembangan BUMDes.

BUMDes pada prinsipnya bertujuan untuk pengembangan dan meningkatkan
kesejahteraan desa, menjadi desa yang mandiri, tetapi dalam perjalanannya muncul
berbagai permasalahan dalam pengelolaan BUMDes terutama pada masalah
administrasi, partisipasi masyarakat, infrastruktur dan manajerial (Nursetiawan,
2018). Banyak BUMDes yang didirikan pada kenyataanya kegiatan operasional
tidak berjalan karena berbagai faktor. Faktor pendukung dan penghambat BUMDes
dalam upaya memperkuat perekonomian desa tidak berjalan dengan baik sehingga
keberadaan BUMDes tidak memiliki eksistensi. (Coristya, 2013).

Ketika BUMDes menghadapi permasalahan maka salah satu cara untuk
menyelesaikannya diperlukan suatu rumusan strategi pengembangan (Zendri,
2018). Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dan
strategi yang tepat dalam pengembangan BUMDes Karya Utama Desa Nusa
Serasan Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Diharapkan dari hasil
penelitian ini mampu menghasilkan model strategi pengembangan BUMDes Karya
Utama dan menjadi percontohan berbagai daerah lain dalam mengembangkan
BUMDes.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja kendala usaha baik internal maupun eksternal yang dihadapi BUMDes
Karya Utama?
2. Berapa besar pendapatan dan tingkat keuntungan unit usaha yang dijalankan
BUMDes Karya Utama?
3. Bagaimana strategi yang tepat dalam pengembangan BUMDes Karya Utama?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan kendala internal maupun eksternal yang dihadapi
BUMDes Karya Utama.
2. Untuk menganalisis pendapatan dan tingkat keuntungan unit usaha BUMDes
Karya Utama.
3. Untuk merumuskan strategi yang tepat dalam pengembangan BUMDes Karya

Utama.

1.4. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat menjadi informasi atau referensi khususnya stakeholder
BUMDes Karya Utama untuk mengembangkan unit usahanya menjadi lebih
baik lagi.

2. Diharapkan menjadi literatur studi pustaka, sumber informasi serta pengetahuan

bagi pihak yang membutuhkan terutama penelitian sejenis kedepannya.
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